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  Abstract: This study aims is to describe the difficulties experienced by students 

of SMAN 4 Pekanbaru and explain the factors causing difficulties in solving HOTS 

questions based on Heller Stages indicators. This research uses survey research 

methods. The research procedure used is preparing instruments, determining 

population and samples, taking research data, analyzing research data (descriptive 

analysis), and summarizing research results. The instrument used in this study is a 

matter of such diagnostic tests HOTS essay about work and energy as much as 5 

questions. Other instruments in the form of a questionnaire, this questionnaire consisted 

of 12 statements and compiled based on indicators of the Heller stages and learning 

material about work and energy. The subjects of this study were 7 classes taken from 3 

classes using stratified random sampling technique. The results showed that among all 

types of Heller stages that had the highest percentage of difficulty values were the 1st 

Heller stages, which illustrated a sketch of the problem with a percentage of 47.3% 

included in the difficult category. Based on the questionnaire, students made the most 

mistakes at the 3rd Heller stages, namely writing a formula that was used with a 

percentage value of agreeing to 92%. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan  kesulitan yang 

dialami siswa SMAN 4 Pekanbaru  dan mengetahui  faktor  penyebab  kesulitan  

dalam  menyelesaikan  soal  HOTS berdasarkan indikator Tahapan Heller. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian survei. Prosedur penelitian yang digunakan yaitu 

menyiapkan  instrumen, menentukan  populasi dan sampel, mengambil  data  penelitian, 

menganalisis data penelitian (analisis deskriptif), dan menyimpulkan hasil penelitian. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal tes diagnostik berupa soal 

HOTS materi Usaha dan Energi sebanyak 5 soal essay. Instrumen lainnya berupa 

angket, angket ini terdiri dari 12 pernyataan dan disusun berdasarkan indikator tahapan 

Heller dan pembelajaran materi usaha dan energi. Subjek penelitian ini yaitu dari 7 

kelas diambil sampel 3 kelas menggunakan teknik stratified random sampling. Hasil 

penelitian menunjukkan diantara semua jenis tahapan Heller yang memiliki pesentase 

nilai kesulitan tertinggi adalah tahapan Heller 1 yakni menggambarkan sketsa soal 

dengan persentase nilai 47,3% termasuk kedalam kategori sulit. Berdasarkan angket, 

siswa paling banyak melakukan kesalahan pada tahapan Heller ke-3 yaitu menuliskan 

rumus yang digunakan dengan nilai persentase yang menjawab setuju berjumlah 92%.  

 

Kata Kunci: Kesulitan siswa, Pemecahan Masalah, Soal  HOTS dalam Fisika, Tahapan Heller,  

                      Usaha dan Energi. 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan sangat penting bagi kehidupan manusia, dengan pendidikanlah 

manusia dapat dibedakan dengan makhluk hidup lainnya. Dengan pendidikan pula 

manusia dapat menjadi berakhlak. Mata pelajaran fisika yang terdapat dalam rumpun 

pelajaran sains yang perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah 

dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, 

sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama. Berdasarkan hasil 

penelitian Maison, dkk (2020) di SMAN 8 Kota Jambi menyatakan bahwa rata-rata 

miskonsepsi yang dialami siswa pada materi usaha dan energi digolongkan dalam 

kategori rendah karena jumlah persentase yang diperoleh <30% yaitu sebesar 24%. 

Urutan sub konsep yang teridentifikasi miskonsepsi dari yang memiliki persentase 

tertinggi yaitu: Usaha dan energi potensail (80%); hubungan antara energi kinetik, 

energi potensial, dan energi mekanik (43%); dan usaha positif dan negatif (23%). 

Berdasarkan hasil penelitian Desella, dkk (2018) di SMA An-Nur Malang 

menyatakan bahwa Setelah dilakukan tes pada 68 siswa, diperoleh hasil bahwa nilai 

rata-rata siswa yaitu 50,65 dengan nilai minimum 35,56 dan maksimum 57,78. Nilai 

siswa yang masih dibawah 75 dapat dikatakan tergolong rendah. Masih banyak 

kesulitan yang dialami siswa dalam mengerjakan soal. Oleh sebab itu, perlu 

diidentifikasi kesulitan siswa yang dilihat melalui kesalahan-kesalahan dalam menjawab 

persoalan tentang usaha dan energi. Dari kedua penelitian sebelumnya dapat 

disimpulkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam materi usaha dan energi, sehingga 

perlu dilakukan penelitian mengenai soal HOTS pada materi ini untuk menguji 

kemampuan siswa dan melihat lebih jelas dimana letak kesulitan siswa.  

Kesulitan peserta didik dalam mempelajari Fisika, harus segera dicari solusinya, 

karena kesulitan yang dialami peserta didik akan berimplikasi pada munculnya 

kesalahan siswa dalam mengerjakan soal-soal fisika yang akan mempengaruhi kualitas 

dan hasil belajar peserta didik. Pada proses pembelajaran yang dilakukan, ada hambatan 

yang dialami guru dan siswa. Salah satu kendala yang dialami oleh siswa yaitu mereka 

cenderung sulit untuk memecahkan masalah khususnya pada pelajaran fisika, pada 

pelajaran ini siswa kesulitan dalam menerima materi yang diajarkan dan tidak dapat 

memahami konsep fisika dengan baik. Hal ini menyebabkan siswa mengalami kesulitan 

dalam mengerjakan soal yang diberikan sehingga kesalahan pun tidak dapat dihindari. 

Salah satu studi internasional mengenai kemampuan kognitif siswa yaitu TIMSS 

(Trends in Mathematics and Science Study) yang diadakan oleh IEA (International 

Association for the Evaluation of Educational Achievement) (2012).  Hasil TIMSS 2011 

pada bidang Fisika menunjukkan Indonesia memperoleh nilai 397 dimana nilai ini 

berada di bawah nilai rata-rata internasional yaitu 500. Berdasarkan data prosentase 

rata-rata jawaban benar untuk konten sains dan domain kognitif khususnya Fisika, 

prosentase jawaban benar pada soal pemahaman selalu lebih tinggi dibandingkan 

dengan prosentase jawaban benar pada soal penerapan dan penalaran (Nurris Septa, 

2015). 

High Order Thinking Skills merupakan suatu proses berpikir peserta didik dalam 
level kognitif yang lebih tinggi yang dikembangkan dari berbagai konsep dan metode 

kognitif dan taksonomi pembelajaran seperti metode problem solving, taksonomi 

bloom, dan taksonomi pembelajaran, pengajaran, dan penilaian. High Order Thinking 

Skills ini meliputi di dalamnya kemampuan pemecahan masalah, kemampuan berpikir 
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kreatif, berpikir kritis, kemampuan berargumen, dan kemampuan mengambil keputusan 

(Husna, 2018). 

Keterampilan berpikir merupakan keterampilan dalam menggabungkan sikap-

sikap, pengetahuan, dan keterampilan-keterampilan yang memungkinkan seseorang 

untuk dapat merubah lingkungannya menjadi lebih efektif. Keterampilan berpikir 

menurut Bloom dibagi menjadi dua, pertama keterampilan berpikir tingkat rendah 

(lower order thinking skills) yang terdiri dari tiga indikator tingkatan yaitu: mengingat 

(C1), memahami (C2), dan mengaplikasikan (C3). Kedua keterampilan berpikir tingkat 

tinggi (Higher Order Thinking Skills) yang terdiri dari tiga indikator, yaitu: 

menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6). (Sobirin, 2016). 

Tujuan utama dari High Order Thinking Skills adalah bagaimana meningkatkan 

kemampuan berpikir peserta didik pada level yang lebih tinggi, terutama yang berkaitan 

dengan kemampuan untuk berpikir secara kritis dalam menerima berbagai jenis 

informasi, berpikir kreatif dalam memecahkan suatu masalah menggunakan 

pengetahuan yang dimiliki serta membuat keputusan dalam situasi-situasi yang 

kompleks.  

Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal fisika dapat diidentifikasi dengan 

berdasarkan indikator tahapan Heller (1991), yaitu: (1) tahap mengenal  masalah  

(Recognize  the  problem),  (2)  tahap  menjelaskan masalah  (Describe  the  

problem  in  terms  of  the  field),  (3)  tahap perencanaan pemecahan (Plan a 

solution), (4) tahap pelaksanaan perencanaan (Execute the plan), dan (5) mengecek dan 

mengevaluasi jawaban (Evaluate the solution).  

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan di atas, kajian analisis kesulitan 

siswa dalam menyelesaikan soal-soal fisika barkategori HOTS sangat penting untuk 

dilakukan. Oleh karena itu, peneliti telah mencoba melakukan analisis kesulitan siswa 

menyelesaikan soal HOTS pada materi usaha dan energi di SMAN 4 Pekanbaru.  

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 4 Pekanbaru. Penelitian dilaksanakan dari  

Februari sampai bulan Mei tahun 2020. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas X MIPA SMAN 4 Pekanbaru tahun ajaran 2019/2020. Dari 7 kelas diambil 

sampel 3 kelas yaitu kelas X MIPA 7 (unggul), kelas X MIPA 1 (menengah), dan kelas 

X MIPA 2 (biasa) dengan menggunakan teknik pengambilan sampel secara stratified 

random sampling. Sampel dari 3 kelas ini diambil berdasarkan nilai rata-rata UH siswa 

pada materi sebelumnya. Sehingga diperoleh sampel berjumlah 108 siswa dengan 

masing-masing kelas terdiri dari 36 siswa. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian survei.  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal tes diagnostik untuk 

mengetahui kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS sebanyak 5 soal essay 

dengan materi usaha dan energi dan angket untuk mengetahui faktor penyebab kesulitan 

siswa dalam menyelesaikan soal HOTS sebanyak 12 pernyataan disusun berdasarkan 
indikator tahapan Heller dan pembelajaran materi usaha dan energi. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan cara pemberian instrumen tes diagnostik dan  

angket yang sebelumnya sudah divalidasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

analisis deskriptif dengan menggunakan rumus persentase. 
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Keterangan: 
      

  

Data yang diperoleh selanjutnya dibuat klasifikasi tingkat kesulitan yang 

disajikan dalam bentuk tabel.  

 

Tabel 1. Kriteria Penilaian Tingkat Kesulitan dalam Penyelesaian  

Soal HOTS Materi Usaha dan Energi Pada Tahapan Heller 

No 
Tingkat Kesulitan Pada 

Indikator Tahapan Heller 
Persentase skor (%) 

1 Sangat Tidak Sulit 100 – 81,3 

2 Tidak Sulit 81,2 – 63 

3 Sulit 62,5 – 43,8 

4 Sangat Sulit 43,7 – 25 

       

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tes analisis kesulitan siswa terdiri dari 5 soal essay yang ditujukan untuk 

mengidentifikasi kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS pada materi usaha dan 

energi. Indikator kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal fisika berdasarkan tahapan 

heller pada instrumen tes diagnostik yang terdiri dari menggambarkan sketsa soal, 

menuliskan diketahui dan ditanya, menuliskan persamaan/rumus, mensubstitusikan nilai 

ke dalam persamaan dan memeriksa kelengkapan jawaban, tanda, satuan, dan nilai. Dari 

kelima butir soal yang diberikan ke 108 siswa, didapatlah persentase kesulitan yang 

dialami siswa berdasarkan indikator tahapan Heller. Persentase kesulitan yang dialami 

siswa disajikan pada gambar 1. 
 

 
Gambar 1. Grafik Persentase Kesulitan Siswa di Setiap Jenis 

kesulitan pada Butir Soal Pertama 
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Berdasarkan data yang sudah diambil, didapatkan grafik seperti gambar diatas. 

Pada Gambar 1 dapat dilihat bahwa diantara semua jenis tahapan Heller yang memiliki 

pesentase nilai kesulitan tertinggi adalah tahapan Heller 1 yakni menggambarkan sketsa 

soal dengan persentase nilai 47,3%, berarti tahapan Heller ke 1 untuk soal nomor 1 

sampai nomor 5 termasuk kedalam kategori sulit. Artinya siswa masih belum bisa 

menggambarkan sketsa pada soal, siswa masih bingung dan tidak mengerti cara 

menjabarkan dari soal ke gambar. Siswa masih perlu latihan dan binbingan agar bisa 

memahami cara menggambarkan sketsa pada soal, sehingga bisa lebih mudah dalam 

menjawab soal. Sedangkan untuk kesulitan terendah adalah tahapan Heller 2 yakni 

menuliskan diketahui dan ditanya dengan pesentase nilai 91,4%, berarti tahapan Heller 

ke 2 ini untuk soal nomor 1 sampai nomor 5 termasuk kedalam kategori sangat tidak 

sulit. Artinya untuk tahapan ini siswa sudah mengerti dalam menuliskan apa saja nilai-

nilai yang diketahui dan nilai-nilai yang ditanya pada soal. 

 

 
Gambar 2. Grafik persentase tingkat kesulitan siswa dalam menjawab  

Soal HOTS pada setiap butir soal 

 

Berdasarkan data yang sudah diambil, didapatkan grafik seperti gambar diatas. 

Pada Gambar 2 dapat dilihat bahwa diantara untuk soal nomor 1 sampai nomor 5  yang 

memiliki total persentase kesulitan tertinggi adalah soal nomor 5 dengan nilai 

persentase 52,4% dengan kategori sulit, dan untuk total persentase kesulitan terendah 

adalah soal nomor 2 dengan nilai persentase 77,4% dengan kategori tidak sulit. 

Kemudian rata-rata kesulitan siswa di setiap jenis kesulitan pada kelima butir soal 

memiliki nilai persentase 66,3% dengan kategori tidak sulit. Dari soal nomor 1 sampai 

nomor 5 yang sudah diambil datanya dapat dilihat bahwa dalam menyelesaikan soal 

HOTS berdasarkan indikator tahapan Heller pada materi usaha dan energi, siswa merasa 

tidak sulit. Artinya siswa masih bisa menjawab soal, walaupun tidak semua tahapan bisa 

dikerjakan oleh siswa, tetapi untuk secara keseluruhan jenis kesulitan yang ada, siswa 

masih bisa menyelesaikan soal HOTS.  

Instrumen penelitian berikutnya berupa angket, angket ini dibuat untuk  

mengetahui faktor penyebab kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS pada 

materi usaha dan energi berdasarkan indikator tahapan Heller dan materi pembelajaran 

fisika disekolah. Angket faktor penyebab kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal 
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HOTS pada materi usaha dan energi berdasarkan indikator tahapan Heller dapat 

dianalisis sebagai berikut: 
 

 
Gambar 3. Grafik persentase faktor penyebab kesulitan siswa dalam 

menyelesaikan soal HOTS berdasarkan tahapan Heller 

 

Berdasarkan data yang sudah diambil, didapatkan grafik seperti gambar diatas. 

Pada Gambar 3 dapat dilihat bahwa dari soal nomor 1 sampai nomor 5 didapatkan data 

bahwa siswa paling banyak melakukan kesalahan pada tahapan Heller ke-3, kesulitan 

tertinggi ini terjadi pada pernyataan angket nomor 3 yaitu pada pernyataan “Sulit 

menentukan rumus yang sesuai” dengan nilai persentase yang menjawab setuju 

berjumlah 92% dan dari soal nomor 1 sampai nomor 5 didapatkan data bahwa siswa 

paling sedikit melakukan kesalahan adalah pada tahapan Heller ke-2, kesulitan terendah 

ini terjadi pada pernyataan angket nomor 2 yaitu “Dapat  menuliskan diketahui dan 

ditanya” dengan nilai persentase yang menjawab setuju berjumlah 86%. 

Angket faktor penyebab kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS pada 

materi usaha dan energi berdasarkan pembelajaran materi usaha dan energi disekolah 

dapat dianalisis sebagai berikut: 
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Gambar 4. Grafik persentase faktor penyebab kesulitan siswa dalam  

menyelesaikan soal HOTS berdasarkan pembelajaran  

materi usaha dan energi  

 

Berdasarkan data yang sudah diambil, didapatkan grafik seperti gambar diatas. 

Pada Gambar 4 dapat dilihat bahwa dari ketiga kelas didapatkan data bahwa siswa 

memiliki minat yang tinggi dalam pelajaran fisika dengan nilai persentase yang 

menjawab setuju berjumlah 58%. Artinya dari jawaban angket nomor 6 sampai 12 yang 

dijawab oleh siswa membuktikan bahwa siswa dikelas X MIPA 1, X MIPA 2, dan X 

MIPA 7 memiliki minat yang tinggi dalam mempelajari pelajaran fisika disekolah.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masing-masing siswa memiliki tingkat 

kesulitan yang berbagai macam sehingga mengalami kesalahan yang cukup variatif, 

dapat dilihat dalam setiap jenis kesulitan soal dari masing-masing indikator, dari data 

yang sudah diperoleh dapat disimpulkan dalam uraian berikut ini: 

Pada Gambar 1 dapat dilihat bahwa diantara semua jenis tahapan Heller yang 

memiliki pesentase nilai kesulitan tertinggi adalah tahapan Heller 1 yakni 

menggambarkan sketsa soal dengan persentase nilai 47,3%, berarti tahapan Heller ke-1 

untuk soal nomor 1 sampai nomor 5 termasuk kedalam kategori sulit. Sedangkan pada 

saat siswa menjawab pernyataan pada angket berdasarkan indikator tahapan Heller 

seperti pada Gambar 3 dapat dilihat bahwa dari ketiga kelas didapatkan data bahwa 

siswa paling banyak melakukan kesalahan pada tahapan Heller ke-3, yaitu pada 

pernyataan “Sulit menentukan rumus yang sesuai” dengan nilai persentase yang 

menjawab setuju berjumlah 92%. Berarti jika dibandingkan jawaban siswa pada saat 

menjawab soal dan mengisi angket termasuk kedalam kategori tidak sinkron. Dapat 

dilihat dari jenis kesulitan tertinggi yang dihasilkan berbeda, hal ini terjadi dikarenakan 

siswa tidak konsisten pada saat menjawab soal dan mengisi angket. 

Pada Gambar 2 dapat dilihat bahwa diantara soal nomor 1 sampai nomor 5, 

untuk rata-rata kesulitan siswa di setiap jenis kesulitan pada kelima butir soal memiliki 

nilai persentase 66,3%. dengan kategori tidak sulit. Artinya siswa masih bisa menjawab 

soal, walaupun tidak semua tahapan bisa dikerjakan dengan benar, tetapi untuk secara 

keseluruhan jenis kesulitan yang ada, siswa masih bisa menyelesaikan soal HOTS. 

Sedangkan pada saat siswa menjawab pernyataan pada angket berdasarkan 

pembelajaran materi usaha dan energi pada Gambar 4 dapat dilihat bahwa nilai 
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persentase yang menjawab setuju berjumlah 58%, artinya pada tahapan ini siswa merasa 

tidak sulit. Berarti dari jawaban angket nomor 6 sampai 12 yang dijawab oleh siswa 

membuktikan bahwa siswa dikelas X MIPA 1, X MIPA 2, dan X MIPA 7 memiliki 

minat yang tinggi dalam mempelajari pelajaran fisika disekolah. Jika dibandingkan 

jawaban siswa pada saat menjawab soal tes diagnostik dan mengisi angket termasuk 

kedalam kategori sinkron. Jadi dengan tingginya minat siswa dalam mempelajari 

pelajaran fisika membuat siswa merasa tidak sulit pada saat menjawab soal HOTS yang 

diberikan oleh guru. Artinya dari ketiga kelas yang sudah diteliti oleh peneliti 

membuktikan bahwa siswa tidak sulit dalam menyelesaikan soal HOTS pada materi 

usaha dan energi. 

 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

Simpulan 

 

Dari analisis data dan peneltian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 

bahwa berdasarkan indikator tahapan Heller terdapat 5 jenis kesulitan siswa dalam 

menyelesaikan soal HOTS pada materi usaha dan energi di SMAN 4 Pekanbaru, jenis 

kesulitan yang paling banyak dilakukan oleh siswa yaitu menggambarkan sketsa soal 

dengan kategori sulit, kemudian untuk persentase rata-rata setiap jenis kesulitan pada 

ketiga kelas X MIPA di SMAN 4 Pekanbaru termasuk pada kategori tidak sulit. Artinya 

siswa masih bisa menjawab soal, walaupun tidak semua tahapan bisa dikerjakan dengan 

benar, tetapi untuk secara keseluruhan jenis kesulitan yang ada, siswa masih bisa 

menyelesaikan soal HOTS. 

Jenis kesulitan yang paling banyak terjadi yaitu menggambarkan sketsa soal, hal 

ini disebabkan karena siswa tidak mengerti cara menganalisa dari soal ke gambar, 

kurangnya pemahaman siswa dalam konsep fisika pada materi usaha dan energi. Selain 

itu siswa tidak terlatih dan tidak terbiasa dalam menggambarkan sketsa, sehingga pada 

saat guru meminta siswa menggambarkan sketsa pada soal siswa menjadi bingung. 

 

Rekomendasi  

 

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti merekomendasikan kepada guru agar 

guru dalam proses pembelajaran dapat lebih menekankan konsep fisika, lebih melatih 

siswa untuk menganalisa soal ke gambar/sketsa. Kesalahan yang sering terjadi yaitu 

pada saat menggambarkan gambar/sketsa soal seperti pada hasil penelitian yang 

diperoleh dan dapat mengembangkan strategi pembelajaran yang sesuai guna mengatasi 

kesulitan-kesulitan yang terjadi pada siswa. Memberikan jawaban yang benar dan 

memberitahu kesalahan yang siswa lakukan pada lembar jawaban juga bermanfaat bagi 

siswa agar tidak mengulangi kesalahan yang sama dan dapat menjadi bahan untuk 

mengevaluasi diri.  

Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian serupa, penelitian ini dapat 

dijadikan referensi serta dilengkapi dengan kegiatan wawancara kepada sumber-sumber 

terkait seperti guru dan siswa untuk memperoleh informasi secara lengkap mengenai 

penyebab terjadinya kesulitan dalam menyelesaikan soal HOTS fisika oleh siswa. 
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